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BAGIAN [
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada saat ini di Indonesia digunakan kurikulum tahun 1994 yang memiliki
perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. Perubahan yang cukup banyak terdapat
pada kurikulum matematika SLTP diantaranya adalah bertambahnya materi pelajaran
pada unit geometri. Sebagian materi vang sebelumnya diajarkan di tingkat SMU
sekarang diturunkan ke tingkat SLTP.

Geometri merupakan bagian dari matematika vang banyak membicarakan
atau mempelajari bangun-bangun dengan sifat-sifatnya. Dalam kehidupan sehari-hari
manusia banyak sekali berhubungan dan berkepentingan dengan bangun-bangun
dengan peibagai macam bentuk dan ukuran. Dengan demikian berarti scometri
berperan besar dalam membantu manusia dalam pemecalan masalahnya sehari-hari.
Pengajaran geometri di SLTP dimaksudkan untuk membekali siswa dengan
pengetahuan yang dapat membantu pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
ataupun dalam memahami ilmu pengetahuan lain yang akan dipelajari lebih lanjut.

Kenyataan di lapangan saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran geometri
di sekolah khususnya di SLTP masih dijumpai banyak kesulitan maupun kekurangan.
Untuk menanggulangi masalah itu diupayakan banyak langkah, antara lain melaluj
peningkatan kemampuan dan keterampilan guru melalui penataran diskusi, maupun
dengan penerbitan tulisan atau buku pelajaran.

Paket ini dimaksudkan untuk membantu memecahkan pembelajaran geometri

di SLTP pada bagian-bagian yang merupakan kesulitan pada umumnya.

B. Tujuan _ 7 )
Paket ini. diéusun dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
wawasan guru dalam melaksanakan tugas. Khususnya dalam pembelajaran geometri
di SLTP. Secara khusus uraian paket ini dapat dijadikan acuan dan bahan diskusi

serta latihan pada penataran matematika guru SLTP.



C. Sasaran

' Sasaran dari paket ini adalah : _

1. Peserta penataran Guru Inti MGMP Matematika SLTP yang diselenggarakan dj
PPPG Matematika.

2. Para guru mata pelajaran matematika SLTP.

D. Ruang Lingkup
Ruang lingkup materi yang dibahas pada paket ini adalah :
1. Melukis bangun datar -
2. Pendekatan df:duktif-aksiomatik

Garis sejajar

(V%)

4. Kesebangunan dan kongruensi

wh

Transformasi bidang

6. Lingkaran

E. Pedoman Penggunaan Paket

Paket ini berisi uraian materi yang tercantum pada ruang lingkup tersebut di
atas. Pada setiap akhir uraian materi diberikan soal latihan dengan maksud untuk
memantapkan penyelesaian permasalahan materi tersebut. Kerjakan soal-soal itu
dengan sungguh-sungguh secara urut tanpa ada yang terlewati. Dalam setiap
pengerjaan soal jika diperlukan buatlah gambar sebaik-baiknya. agar dapat membantu
mempermudah pemecahan masalahnya.

Apabila dalam mempelajari paket ini menemui kesulitan, maka dapat

dibicarakan dengan penatar materi ini.



BAGIAN II
MELUKIS BANGUN DATAR

A. Lukisan Bangun Geometri

Lukisan bangun geometri pada dasarnya adalah upaya memvisualkan obyek-
obyek geometri yang sifatnya abstrak agar lebih mudah dikomunikasikan dan
dipahami. Dengan demikian agar obyek yang disampaikan melaju; gambar atau
lukisan itu dapat diterima secara benar oleh para siswa, maka dalam pembuatan
lukisan bangun geometri itu harus diusahakan secara berhati-hati dan cermat,

Yang dimaksud dengan lukisan dalam uraian ini adalah proses mendapatkan
gambar dari obyek tertentu dalam geometri (antara lain : garis, sudut, segitiga)
dengan menggunakan peralatan utama berupa sebuah penggaris dan sebuah jangka,
disamping pensil dan busur derajat. Dalam perkembangan  dapat juga hanva
digunakan sepasang penggaris siku-siku. Tetapi dalam banyak hal penggunaan jangka
mutlak diperlukan.

Pada dasarnya lukisan apapun vang kita buat, misalnya lukisan segitiga atau
segiempat selalu berupa rangkaian dart dua macam lukisan pangkal. ‘
Yang dimaksud dengan dua fukisan pangkal yaitu _
L. Melukis sebuah garis lurus (untuk sefanjutnya disebut “garis”) melalui dua buah

titik berlainan yang diketahu;.
<+— A B —>
Gb.2.1

Untuk melakukan lukisan pangkal ini digunakan penggaris.

2. Melukis busur lingkaran dengan titik pusat tertentu dan jari-jari yang panjangnva

diketahui.

Gb.22

Untuk lukisan pangkal ini digunakan fangka.



Setiap lukisan selalu diperoleh dengan melakukan serangkaian kedua lukisan pangkal
itu berulang ~ulang, '

Agar hasil lukisan baik dalam arti tepat bentuk dan ukurannya serta rapi dan
bersih, maka dalam melakukan lukisan perlu diperhatikan benar-benar hal- hal
berikut:

1. Gunakan pensil yang runcing.

2. Gunakan penggaris yang baik, tidak cacat permukaan tepinya.

3. Gunakan jangka yang baik, tidak goyah engsel, jarum maupun pensilnya dijamin
runcing, tidak tumpul. -

4. Stapkan karet penghapus pensil.

>. Pada saat menarik garis melalui dua buah titik usahakan agar kedua titik itu tepat
terletak pada tepi penggaris dengan kedekatan yang sama, demikian juga tahan
penggarisnya agar tidak goyah.

6. Pada saat melukis busur lingkaran, tetapkan dahulu pusat dan panjang jari-jarinya
kemudian tusukkan jarum jangkanya tepat pada titik pusatnva.

7. Sebelum yakin benar akan ketepatan gambarnya buatlah garis-garisnya agak tipis
lebih dahulu, setelah yakin benar garis-garisnya dapat ditebalkan.

Jika rambu-rambu di atas diperhatikan dalam setiap lukisan dan hal ita
dilaksanakan secara konsekuen oleh para guru dalam proses pembelajarannya, maka
pokok bahasan tentang “lukisan” akan dapat memiliki “nilai lebih” karena dapat
menumbuhkembangkan sikap-sixap positif dalam bekerja yaitu sikap hati-hati,

sistematis, bersih, rapi, dan cermat.

- Melukis Segitiga

Segitiga merupakan bangun yang sangat penting dalam geometri karena
bangun-bangun geometri lainnya dapat dibentuk dari segitiga-segitiga. Demikian juga
sifat-sifat bangun tertentu banyak dapat dijelaskan melalui sifat-sifat segitiga.

Sebagai pengeiahuan prasyarat untuk melukis segitiga perlu diingat kembali
tentang ketidaksamaan pada sisi segitiga dan hubungan sudut dan sisi-sisi segitiga

sebagai berikut :



1. Jika dua buah sisi pada sebuah segitiga tidak sama panjang maka sudut terbesar
" terletak dihadapan sisi yang terpanjang,
Diketahui : segitiga ARC
AB > BC atau

c>a

Buktikan: ZC> - A
Bukti :

Tentukan titik D pada AB sehingga BC = BD.
Hubungkan C dengan D, sehingga segitiga

BCD adalah segitiga samakaki.

Gb.2.3
Segitiga BCD samakaki maka
LCi=2Dy
LD=£C+ £ A, akibatnya
LCi=LC+ LA
LCI+LCy>LCi+ 2 A
LC>LCi+ZA
ZC>Z A (terbukt).

2. Jika dua buah sudut pada sebuah segitiga tidak sama, maka sisi terpanjang terletak
dihadapan sudut yang terbesar.
Diketahui : segitiga ABC
LA>LC

Buktikan: a>c¢



Bukti :

Gb.2.4

Dibuktikan dengan bukti tidak langsung. Ada tiga kemungkinan hubungan antara
a dan c yaitu : . - -
1) a<c
2y a=c¢
3) a>c
Perhatikan :
1) Jikaa <c, maka £ A < £ C, hal ini bertentangan dengan ketentuan.

Jadia <c salah.
2) Jikaa=c, maka £ A =2 C, hal ini bertentangan dengan ketentuan.

3) Jadi pastilah a > c.

. Dalam sebuah segitiga jumlah dua buah sist, lebih panjang dari sisi yang ketiga.
Diketahui : segitiga ABC

Buktikan :. b<a+c

Bukti :

Buat BD tegak lurus AC

by~ D b,



Dalam segitiga ABD, by <c
Dalam segitiga BDC, b,<a

b + b<a+¢
b<a+c¢ (terbukti).
Suatu segitiga dapat dilukis Jika tiga dari enam unsurnya yaitu tiga bush sisi

dan tiga buah sudut telah ditentukan sebagai berikut :

1. Ketiga buah sisi (s.s.5)

0 |
2. Dua buah sisi dan sudut apitnva (s.sd.s) '
|
' |
A‘/:,\\
(ii)

3. Sebuah sisi dan kedua sudut yang terletak

pada sisi tersebut (sd.s.sd) j t

(iii)

4. Dua buah sisi dan sebuah sudut yang salah

satu kakinya adalah salah satu sisi tadi (bukan
sudut apif) (sssd) : X\
i

(iv)

— ]




5. Sebuah sisi, sebuah sudut pada sisi itu dan
sebuah sudut dihadapan sisi yang diketahui
(s.sd.sd)

v

Gb.2.6
1. Melukis segitiga jika ditentukan ketiga sisinya (s.5.s).

Diketahui : sisi a, sisi b, dan sisi ¢

— a —
b
C
Lukis : segitiga ABC
Lukisan :
Langkah-langkah :
I. Lukis ruas garis BC =a
A 2. Dengan pusat B lukis busur lingkaran
dengan jari-jari c.
c b 5. Dengan pusat C lukis busur lingkaran
dengan jari-jari b yang memotong busur
Z lingkaran pertama di A.
B a c 4. Hubungkan A ke B dan ke C, segitiga
~ ABC terlukis.
Gb. 2.7




2. Melukis segitiga jika ditentukan dua buah sisi dan sudut apitnya (s.sd.s)

-
3.

Diketahui : sisi b, sisi c dan £ A

b
c
— .

Lukis : segitiga ABC. -

Lukisan :

Langkah-langkah

1.

o
[PF)

Gb.2.8

Lukis ruas garis AB = ¢

Lukis Z/Adi A

Lukis AC = b pada kaki sudut A, bukan
pada AB

- Hubungkan C ke B, maka segitiga ABC

terlukis.

Melukis segitiga jika diketahui sebuah sisi dan kedua sudut yang terletak pada sisi

tersebut (sd.s.sd).
Diketahui : sisi ¢, £ A dan £ B

C

-

L

Lukis : segitiga ABC



Lukisan :

Langkah-langkah

; 1. Lukis £ A dengan kedua kaki sudutnya
c disebut sinar garis g dan h.
2. Lukis ruas garis AB = ¢ pada g.
3. Lukis Z B pada titik B.
4. Kaki sudut B yang bukan BA memotong h
T < ' B E di C. , :
Gb2.9 - 5. Hubungkan A ke C maka segitiga ABC

terlukis.

4. Melukis segitiga jika diketahui dua sisi, dan sebuah sudut (bukan sudut apitnya)
(s.s.sd).
Diketahui : AB=c¢, BC =2, dan £ A

[

A "B
a

B C

A

Lukis : segitiga ABC

Lukisan :

Langkah-langkah

1. Lukis £ A dengan kedua kakinya sinar
garis g dan h.

2. Lukis pada g ruas garis AB =c.

Dengan pusat B lukis busur lingkaran

(¥R

dengan jari-jari a, memotong h di C.

4. Hubungkan B ke C, maka segitiga ABC

Gb.2.10
terlukis.

10



Pembicaraan :

Lukis garis tegak lurus dari B ke AC yaitu BD -

a. Jika a <BD, maka tidak ada segitiga yang terlukis.

b. Jika a =BD, maka terjadi segitica ABC siku-siku di C.

¢. Jikaa>BD dan a < ¢, maka terdapat 2 buah segitiga yang memenuhi.

d. Jika a>BD dan a > ¢, maka terdapat sebuah segitiga yang memenuhi,

5. Melukis segitiga jika diketahui sebuah sisi, sebuah sudut pada sisi itu dan sebuah
sudut dihadapan sisi yang diketahui (s.sd.sd).
Diketahui : sisiAB=c¢, £ A=c’dan 2 C= Y°

Lukis : segitiga ABC

Persiapan/analisa :
¢ Misalkan segitiga ABC disamping adalah segitiga
v yang akan dilukis, maka
£ B=180" - (o +7)° dapat dilukis.
o
A2 - B
Gb.2.11

Sehingga segitiga ABC dapat dilukis dengan unsur yang diketahui £ A, sisi AB
dan £ B (sd.s.sd).

Lukisan :

- Langkah-langkah

1. Melukis Z B = 180° — (o + ¥)°.

2. Melukis £ A =a°.

180° — (@ + p)°

Menentukan AB =c.
4. Melukis £ B.

(VS

Gb.2.12

11



5. Menentukan titik C.
6. Segitiga ABC terlukis.

B

Gb.2.13
Dalam hal melukis segitiga kadang-kz-adang dijumpéi baﬁwa unsur-unsur yang
diketahui tidak seperti yang tersebut di atas (pokok lukisan segitiga) tetapi unsur-
unsur yang iainnya. Dengan menggunakan persiapan atau analisa terlebih dahulu
dari unsur-unsur yang diketahui barulah akhirmya segitiga itu dapat dilukis.
Sebagai contoh sebagai berikut :
Contoh I :
Melukis segitiga siku-siku yang diketahui hypotenusa dan salah satu sisi siku-
stkunya,

Diketahui : Dari segitiga ABC siku-siku di C dengan sisi AB = c dan sisi AC= b

- < -
A B
b
A ¢
Lukis segitiga ABRC.
Persiapan : C

Misal segitigalyang akan dilukis adalah
segitiga ABC yang siku-siku di C seperti
Gb.2.14, maka £ C = 90° = % x busur A

setengah lingkaran dengan diameter AB.
Sehingga C terletak pada busur lingkaran

yang berdiameter AB dengan AC =b.

Gb.2.14

12



Lukisan :

Langkah-langkah :
1. Meiukis AB=¢
2. Membagi AB menjadi 2 bagian yang

sama.

)

Melukis busur setengah lingkaran

dengan pusat tengah-tengah AB dan
jari-jari = Y2 AB.

4. Dengan pusat A dilukis busur

lingkaran dengan jari-jari b me-
Gb.2.15 motong busur (3) dititik C.
5. Hubunglican B dengan C.
6. Segiiiga ABC terlukis.
Cara lain : B
Persiapan :
Misal segitiga ABC siku-siku yang ¢

akan dilukis seperti gambar di )

samping. C b A
Gb.2.16
Karena segitiga ABC siku-siku di C maka ~ C = 90°, sehingga unsur vang
diketahui adalah :
SisiAB=c, sisi AC=b dan £ C=90°
(s.s.sd) sehingga segitiga ABC dapat dilukis.

Lukisan:
B ) Langkah-langkah :
1. Lukis £ C=90°
2. LukisAC=b
3. Dengan A sebagai pusat lukis busur
. X dengan jari-jari c. sehingga memotong
o re Y
kaki sudut C di B.
Gb.2.17 4. Segitiga ABC terlukis.

13



Contoh 2 :
Melukis segitiga jika diketahui alasnya, sudut puncaknya dan jumlah kedua sisi
tegak.
Diketahui: Alas AB=c¢, £C
dan AC+BC=k

c

Lukis : segitiga ARC.
Persiapan :

Misal segitiga ABC yang akan dilukis. Jika AC diperpanjang dengan CD = BC
maka AD=AC+BC=b+a=k.

Segitiga BCD samakaki, maka Z By =~2D
LC=4LBi+£D=24D

atau
£D=%./LC
AD=k A ABD dapat dilukis
AB=c
Gb.2.18 Dengan meiukis £ B, = £ D maka C dapat

ditentukan sehingga A ABC dapat dilukis.

14



Lukisan :

Langkah-langksh :
1. Melukis A ABD dengan
AD=AC+BC=k
AB=c
LD=%2C. (ss.5d)
2. Ukurkan £ DBC = £ D sehingga dipero-
leh C.
Segitiga ABC terlukis.

B,

[¥5]

\

Gb.2.19

Bukti ; ‘
A ABC memenuhi unsur yang diketahui sebab
AB=¢

LB =4D=%LC=%/C

Sehingga # C=2 2 D

A BCD samakaki sehingga BC = CD
AC+CD=AC+BC=k

Sehingga A ABC yang terlukis memenuhi persyaratan yang telah ditentukan.
Pcr;lbicaraan :

Jika dibuat Alg'l BD maka terdapat kemungkinan :
[) ¢ <AE, maka tak terlukis segitiga

2y ¢ = AL, maka terdapat sebuzh segitiga

3) AE <c<AD, maka terdapat dua buah segitiga

4) c¢=AD. maka tak terlukis segitica.

15



Latihan 1 :

1.

L2

Lukislah segitiga ABC jika ditentukan

a. AB=7cm,BC=6cm, AC=5cm

b. AB=3cm,BC=6cm, AC=5cm.

Lukislah segitiga samasisi yang kelilingnya 18 cm.

Jika ditentukan

a, AB=7c¢m,BC=2cm,AC=4cm

b. AB=6cm, BC=2cm, AC=4cm

Dapatkah segitiga ABC dilukis ? Jelaskan.

Lukislah segitiga ABC jika ditentukan

a. AB=6cm, ZA=30°, AC=4cm

b. AC=BC=5cm, £C=120°

(sudut harus dilukis)

Lukislah segitiga PQR jika ditentukan .

a. PQ=8cm, ZQ=30°,PR=5cm
Berapa segitiga yang memenuhi syarat ?

b. Ulangi soal a dengan mengganti panjang PR = 4 cm, dan dengan mengganti PR =
3cm.

Lukis segitiga ABC jika diketahui

AB = ¢, Z C =" dan selisih antara AC dan BC sama dengan k.

Lukislah segitiga samakaki jika diketahui sebuah sudut alas dan garis bagi sudut alas

itu.

Lukislah sebuah segitiga ABC jika diketahui sisi a, sisi b dan garis berat dari titik

sudut C (m,).

16



C. Melukis Segibanyak Beraturan
Suatu segibanyak yang semua sisinya sama panjang, dan semua sudutnya
sama besar disebut segibanyak beraturan. Segitiga samasisi, persegi merupakan
segibanyak beraturan.
Telah diketahui bahwa untuk segi n jumlah besar sudut-sudutnya adalah
(n ~ 2) x 180°% Sehingga tiap sudut sebuah segi n beiaturan besarnya adalah

(n—-2)x180°
- .
Contoh :
Segitiga : jumlah besar sudutnya adalah (3 —2) x 180° = 180°,
180°

-

pj

Sehingga untuk segitiga samasisi, tiap sudut besarnya adalah =60°.

Segiempat : jumiah besar sudutnya adalah (4-2) x 180" = 360°.

Sehingga untuk persegi (segiempat beraturan). tiap sudut besarnya adalah

3609

=909,

Jika pada keliling sebuah lingkaran terdapat n buah titik-titik yang
membagi suatu lingkaran dalam n busur-busur yang sama maka terbentuklah suatu
segibanyak beraturan oleh :

a. Tali busur-talt busur yang menghubungkan titik bagi-titik bagi yang beraturan
(segibanyak dalam beraturan).

b.  Garis singgung — garis singgung di titik-titik bagi (segibanyak luar beraturan).

Contoh : T

®

17



Pada paket ini selanjutnya hanya dibahas segibanyak dalam beraturan.
Perhatikan Gb.2.20 (1), suatu segitiga samakaki yang beralas sebuah sisi segibanyak 7:
beraturan dan berpuncak di titik pusatnya dinamakan segitiga titik pusat segibanyak
beraturan (misal A AOB, A BOC, A COD, dan sebagainya). Sudut puncak segitiga

samakaki tadi disebut sudut titik pusat segibanyak beraturan (misal £ AOB, £ BOC,
Z COD dan sebagainya).

- Menghitung Panjang Sisi Segi n Beraturan. , .

_ | Jika S, menyatakan sisi segi n beraturan dengan lingkaran luar (P, R) maka
Sn dapat dinyatakan dalam R untuk harga-harga n yang diketahui.

Contoh :

Nyatakanlah S, dalam R untuk :

a n=3n=6,dann=12
b. n=4,n=8
c. n=5%n=10

Penyelesaian ;
Perhatikan Gb.2.21 di bawah ini

Gb.2.21
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a1) Untuk n = 3, didapat S, sebagal sisi dari segitiga samasisi diperoleh :

AM? = AP?_ ppM?

=R?_ 12
4
= ERZ
4
Maka AM = —;-R\JS
Sehingga AC = RV3
Jadi S; =RY3

2) Untuk n = 6 didapat Sg sebagai berikut -
Perhatikan A ABP, £ APB = 60°, AP = BP.
Sehingga A ABP adalah segitiga samasisi.
JadiAB=BP=AP=R
Oleh karena itu S = R

3) Untuk n = 12, didapat S, sebagai berikut :

360°

Perhatikan A BPG, # BPG = =30°,
PB=R:PG=R
—PE:cos 30° BH_ sin 30°
PB : PB
PH =R cos 30° BH = R sin 30°
PH= 1RV3 _ BH= 1R

2 .- 2
HG=R - %R\/B
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, Maka :
BG? = BH? + HG?

P |
—(ER) +(R-5R\IJ)

W+W—W%+iw

] —

=R*2 - V3)

| Seﬁingga diperoleh :
BG=R+2-43

Jadi S; = R\2--3

b.1) Untuk n = 4, diperoleh persegi yang panjang diagonalnya adalah 2R schingga
sisinya adalah R?2. B '

R C

i
F
'E
Gb.2.22
2) Untuk n = 8 diperoleh S = CE (Gb.2.22) sebagai berikut :
Perhatikan A PCF
PF? = pC? - CF?

=R2~(%R\/§)3

:Rl_lRl
5

20



Sehingga diperoleh FE =R - % RV2

Perhatikan A CEF
CE! =CF?+FE?

LR+ R - Lryay?
(2R\¢'2) +(R 2R\/2)

RZ+R*-R:2 + 1 g

B |
2

=R -R*\2
= R%2 - \2)

CE =R+y2-42
Jadi Sg = Ry2—+/2 .

¢.1) Untuk n =5 diperoleh Ss.
Untuk n = 10 diperoleh Sy

Perhatikan Gb.2.23
A PAB merupakan segitiga pusat dari segi 10

ksl 0
beraturan £ APB = 360 =36°

LZPAB=/PBA=T72°

AB merupakan sisi dari segi sepuluh

Gb223 beraturan.

Jika BC mcrupakan garis bagi £ B dlpcrolch A ABC samakak1 yang sebangun
dengan A APB. Sehingga diperoleh :

AC:AB=AB:AP

x:{R-x)=R-%):R

xR=(R - Xy

xR =R - 2Rx + x°
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b'e =
12 >
_3R*R45
2
3R +R+/5 R-R+5
X = atau  X; =
2
3 1 3 1
= ~R+=R+5 =—-R-—=R+5
X 5 > I X2 5 w/—
3 1
Dipilihx =x>= ;)—RHER-\G

Sehingga diperoleh S;p =R - x
=R-(2R-LRYS)
2 2

= -1R+1R\/§
22

Jadi Syp = %R(—l-&-\fS—).

Untuk menentukan sisi segilima beraturan (Ss) dihitung dengan pertolongan S;o

sebagai berikut :

Jika A BPA dan A APC adalah segitiga titik

Gb. 2.24

pusat suatu segi sepuluh beraturan maka
S5 =RBC.

(o]
ABPC=3—650—=72°

£ PBA = 72° (merupakan sudut alas dari

segitiga pusat segi sepuluh beraturan)

Z BEP = Z BDP = 90°,
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Sehingga A PBE dan A BPD kongruen, jadi PD =BC atau PD = —Slo

=%.;IR( L+,5) = —R(—1+I)

Perhatikan A PBC -
BC?=PB?+PC?-2PD . PC (dalil proyelsi)

=R+ R*- 2.ZIR(—1+\/§).R

=2R*- R 2(-1+45)

Jadi S¢ = %RJIO 245

E. Melukis Segilima Beraturan.

Apabila jari-jari lingkaran luar segilima beraturan diketahui sama dengan

R, maka cara melukis segilima beraturan tersebut adalah sebagai berikut :
. Lukis lingkaran dengan pusat P.

Jari-jari R,

% Ry 2. Lukis garis tengah AB dan CD

yang saling tega.k lurus.
Lukis titik E = tengah- tengah AB

(9% ]

F' 86 Pj %R _E 1
sehingga PE = -iR maka

EC=%RJ§.
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Bukti ;
Perhatikan Gb.2.25 di atas.

PE= 1R
2
CE=-21-RJ§ . FE= %RJE

FP=FE - PE

B N =

Rﬁ—%R

R(—1+«/§)

Jadi FP = %R(—I +/5)=5).

Perhatikan A CFP
CF?=PC? + FP?

1 1_.2
=R*+( =RJ/5--R
(5 >R

—r*+ 2r2_Lp2 5,152
4 2 4

A

N— N

R2-_R2.f5
2
R2(5-4/3)
CF= J-:-IZ—RZ(S—«[S—)
R+10-275
Jadi CF = %R\/IO—:Z-\/E =S5 (terbukti).:

N[ —
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. Dengan pusat E jangkakan busur

dengan jarijari = EC sehingga
memotong PA di F.

. FC=8;
6. FC sebagai talibusur pada lingkaran

(P, R) dijangkakan 5 kali.

. Segilima beraturan terlukis.



Catatan :
1) Untuk melukis segi sepuiuh beraturan dapat dilakukan dengan menjangkakan Fp
sebagai tali busur 10 kali pada lingkaran luar.

2) Terdapat hubungan :
2 2 _ Q2
Sio +56 =55
Contoh :
Lukislah segilima beraturan dengan panjang sisinya 6 cm.
Penyelesaian :

Apabila yang diketahui adalah panjang sisi segilima beraturan, maka tidaklah mudah

menentukan panjang jari-jari lingkaran luamya. Oleh karena itu untuk melukis
segilima beraturan tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Lukisiah segilima beruturan dengan jari-jari lingkaran luar sembarang. Keinudian
memperbanyak bangun- bangun segiiima beraturan tersebut semngga segilima
beraturan yang dimaksud diperoleh.

Lukisan :

Gb.2.26

Langkah-langkahnya :
1. Melukis sembarang segilima beraturan ABCDE dengan jari-jari fingkaran luar R.

2. Memperbanyak bangun ABCDE menjadi AB‘C'D'E’ dengan memperpanjang :
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, @) AB menjadi AB’ =6 cm

b) Memperpanjang AE menjadi AE' = 6 ¢m
¢) Tarik garis B'C’ // BC dengan B'C' = 6 cm
d) Tarik garis D'E’ // DE dengan D'E’ = 6 cm.

3. Terlukis segilima beraturan AB'C'D’E’ yang diminta.
Latihan 2.
L. Lukislah segilima beraturan dengan panjang jari-jari lingkaran luarnya 5 ¢m.
2. Lukislah segilima beraturan dengan panjang sisinya 5 cm.
3. Lukislah segienam beraturan dengan panjang sisinya 6 cm. -
4. Lukislah segidelapan beraturan dengan panjang jari-jari lingkaran luarya 6 cm.
5. Lukislah segidelapan beraturan dengan panjang sisinya 6 cm.
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BAGIAN III
SUSUNAN DEDUKTIF - AKSIOMATIK

A. Perkembangan Pengajaran Geometri

Pengajaran geometri telah mengalami  beberapa perkembangan dari
pengajaran pada awalnya. Pada tahap pertama obyek atau hal-hal yang diselidiki
dalam geometri adalah benda-benda alam yang kongkrit, misalnya kubus kayu, balok
bata, tumpukan padi yang berupa kerucut, sebidang tanah dan sebagainya. Sedangkan
metode yang dipakai adalah empiris, dalil-dalilnya ditetapkan dengan induksi, metode
yang digunakan adalah metode empiris. Pada tahap ini belum terdapat usaha untuk
mencari hubungan logis antara dalil yang satu dengan dalil yang lain.

Perkembangan pada tahap berikutnya, obyek yang diseliciki dalam geometri
mengalami pergantian dari benda kongkrit (benda alam) ke benda pikiran yang
diperoleh dari benda alam dengan dilakukannya abstraksi dan idealisasi. Dengan
melakukan abstraksi dimaksudkan bahwa dari sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu
benda hanya sebagian saja sifat yang diperhatikan misalnya besar dan bentuknya.
Sifat-sifat lain seperti wama, berat, sifat bahannya tidak diperhatikan. Sedangkan
idealisasi berarti penyempurnaan. Sebuah papan tlis yang kita sempurnakan tebalnya
sehingga tebalnya kita Jadikan nol maka terjadilah bidang. Seutas tali kita
sempurnakan kecilnya sehingga tebal dan lebarnya lenyap tinggallah panjangnya saja,
maka terdapat garis dan sebagainya.

Pada tahap ini dikenallah obyek geometri yang berupa titik, garis dan bidang
yang berupa_ benda pikiran. Metode yang digunakan untuk mendapatkan fakta-
faktanya dan menetapkan hukum-hukumnya dengan penalaran deduktif. Dalil yang
baru dapat diperoleh dari dalil-dalil sebelumnya.

Setelah dikenalnya benda pikiran sebagai obyek geometri akhimya geometri
disusun dalam susunan aksiomatik. Dalam susunan inj ditetapkan sekelompok
pengertian yang tidak didefinisikan dan cukup jelas, yang disebut pengertian pangkal.
Disamping itu ditetapkan sekelompok pernyataan yang tidak diragukan kebenarannya
tanpa harus dibuktikan, yang disebut aksioma. Dari aksioma dapat diturunkan dalil

3
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secara deduktif. Oleh karenanya mulai saat inilah dikenal suatu metode dalam

geometri yang disebut deduktif-aksiomatik.

. Susunan Deduktif-Aksiomatik
Penalaran deduktif merupakan cara penarikan kesimpulan dari hal yang
umum ke hal yang khusus. Ilmu deduktif ialah suatu sistem I dari pernyataan-
pernyataan yang memenuhi syarat sebagai berikut :
1. Semua pernyataan I harus mengenat satu daerah hal-hal yang nyata
2. Semua pernyataan [ harus akurat
3. Jika beberapa pernyataan merupakan anggota I, maka tiap-tiap kesimpulan logis
dari pernyataan-pernyataan itu adalah juga anggota I
4. Dalam [ dapat ditunjuk sekelompok istilah dengan syarat sebagai berikut -
a. Arti istilah-istilah itu tidak memerlukan penjelasan, yang disebut pengertian
pangkal.
b. Arti semua istilah lainnya yang terdapat dalam [ harus  dapat  diterangkan

(didefinisikan) dengan istilah-istilah tadi.

(%))

Dalam I dapat ditunjuk sekelompok pernyataan dengan sifat-sifat sebagai berikut:
a. Kebenaran pernyataan itu jelas tanpa bukti
b. Semua pemyatéan 1 lainnya harus dapat diperoleh dari pernyataan-pernyataan
tadi dengan cara deduktif,
Penalaran dedﬁktif disebut juga penalaran silogistik. Dalam silogisma dikenal
tiga pernyataan sebagai premis mayor, premis minor dan kesimpulan.
Contoh :

PREMIS MAYOR PREMIS MINOR KESIMPULAN
I. Semua sudut yang bertolek | ~ A dan Z B adalah sudut bertolak | £ A=/ B
belakang adalah sama. belakang,
2. Segitiga  wmpul hanya | A ABC adalah segitiga rumpul A ABC Hanya mempunyai sebuah.
mempu-nyai sebuah sudut sudut tumpul.
tumpul.

Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa struktur ilmu aksiomatik terdiri davi

2 deretan sebagai berikut :

28



Pengertlan Pangkal

fimu Aksiomatik

~ - ™

Kelompok pengertian Kelompok pernyataan
(unsur dan relasi) pangkal {aksioma)
Pangkal

l definisi l bukti
pengertian bukan dalil (teorema)
pangkal l bukti

l definisi dalil (teorema)
pengertian bukan l bukti
pangkal dalil (teorema)

| definisi | buki
dan seterusnya dan seterusnya

Pengertian Pangkal, Aksioma dan Teorema (Dalil)
Dalam pengajaran geometri di SLTP secara khusus diberikan model struktur

deduktif-aksiomatik yaitu pada pokok bahasan Garis-garis Sejajar. Sehingga perlu

dimulai dengan menetapkan pengertian pangkal atau konsep primitif, diperkenalkan

sekumpulan aksioma, definisi serta terorema.

Beberapa pengertian pangkal dan definisi yang ditetapkan pada susunan ini ialah -

1. Titik

A
2. Garis '—T’
3. Ruas garis 5—“_—(‘3
4. Titik terletak pada garis ¢
5. Garis melalui titik : k.
6. Titik di luar garis 4__'_[.)_, ¢
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Definisli

. Sudut AL '_,

2. Sudut bertolak belakang . WA
3. Berimpit +————— > 1=m
4. Sejajar 4_____~_," ,}1

1
5. Berpotongan 47%—> m

Gb.3.1

Sistem Aksioma dan Teorema
Aksioma— | : Ada sekurang-kurangnya dua titik yang berbeda
Aksioma -2 : Melalui dua titik yang berbeda dapat dibuat tepat satu garis
Aksioma—3 = : Tiap garis sekurang-kurangnya memuat dua titik yang berbeda
Aksioma -4 : Ada titik di luar garis
Aksioma—35 : Melalui sebuah titik tertentu di luar garis yang diketahui dapat

dibuat tepat satu garis sejajar garis yang diketahui,
Dari sistem aksioma tersebut ‘di atas dapat diturunkan beberapa teorema yang
kebenarannya dapat dibuktikan berdasarkan aksioma-aksioma tersebut.
Teorema ~1 : Ada sekurang-kurangnya sebuah garis.

Bukti :
Pernyataan Alasan
1. Sekurang-kurangnya ada dua titik vyang berbeda 1. Aksioma-—1
2. Ada tepat satu garis dapat dibuat melalui dua titik | 2. Aksioma -2

berbeda. Jadi benar ada sekurang-kurangnya
sebuah garis.

Teorema -2 : Ada sekurang-kurangnya tiga titik berbeda yang tidak terletak pada
- satu garis.
Bukti :

Pernyataan Alasan

1. Sekurang-kurangnya ada sebuah garis l. Teorema-—1

2. Sebuah garis sekurang-kurangnya memuat dua titik { 2. Aksioma — 3
berbeda, misalnya titik P dan Q.

3. Ada titik di luar sebuah garis yang melalui P dan | 3. Aksioma— 4
Q. misalnya titik K. Jadi benar sekurang-
kurangnya ada tiga titik berbeda yang tidak terletak
pada satu garis.
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Teorema -- 3 : Ada sekurang-kurangnya tiga garis berbeda.

‘Bukti :

Pernyataan

Alasan

Sekurang-kurangnya ada tiga titik berbeda yang | 1.
tidak terletak pada satu garis, misalnya P, Q dan R

Melalui dua titik yang berbeda dapat dibuat tepat
satu garis. Jadi ada satu garis melalui P dan Q, ada
‘satu garis melalui P dan R, serta ada satu garis
melalui Q dan R, maka benar sekurang-kurangnya

ada tiga garis berbeda.

Teorema -2

2. Aksioma -2

Teorema — 4 : Jika dua buah garis berbeda berpotongan pada satu titik, maka kedua

garis itu mempunyai tepat satu titik serikat.

Teorema ~ 4 itu dibuktikan dengan pembuktian tidak langsung sebagai berikut.

Perhatikan gambar 3.2.

Diketahui :
/ Garis-garis a dan b berpotongan di P.
“ P Qg 1 Buktikan : Hanya P merupakan titik serikat a dan
b
b
Gb.3.2
Bukti :
Pernyataan Alasan

- Misalkan antara garis-garis a dan b

masih mempunyai titik serikat lain,
disebut titik Q.

P pada a dan b, Q juga pada a dan
batauPdanQpadaananQ
jugapadab..

Berarti garis a dan b harus sama
atau berimpit. '
Ini  tidak

mungkin  terjadi

(pengandaian salah)

Jadi tidak mungkin a dan b
mempunyai titik serikat selain P.

Pengandaian yang merupakan
ingkaran dari yang diketahui.

. Definisi -5
Aksioma -2

- Bertentangan  dengan  yang
diketahui.
Ingkaran dari pengandaiannya

bahwa a dan b mempunyai titik
serikat lain yang ternyata salah.

Teorema-teorema lain tentang kesejajaran akan dibahas pada bagian IV.

31



BAGIAN IV
GARIS-GARIS SEJAJAR

A. Garis-garis Sejajar
1. Pengertian garis sejajar
Dua garis lurus a dan b disebut sejaj-ar satu sama lain apabila garis a dan b terletak
dalam satu bidang datar, dan tidak berpotongan.
Simbol sejajar adalah ||, sehinggaa [l b dibaca “a sejajar b”.

Pada gambar tanda anak panah digunakan untuk menunjukkan garis sejajar.

o

.
P____).___Q yang memuat PQ sejajar dengan garis yang
R S

b Kedua garis a dan b sejajar

Ruas garis PQ sejajar ruas garis RS, sebab garis

memuat RS.
Gh.4.]

2. Transversal.
Transversal dari dua garis sejajar adalah sebuah garis yang memotong kedua garis
tersebut,

Contoh :

Garis £ merupakan transversal dari garis a dan b (Gambar 4.2).

Gb.4.2
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Sudut yang terbentuk oleh dua garis sejajar yang dipotong oleh transversal yang

berada diantara kedua garis sejajar disebut sudut dalam (interior angles),

sedangkan dibagian luarnya disebut sudut luar (exterior angles).
Sehingga pada Gb.4.2.

L A3, LAy £Bydan ~ B; disebut sudut dalam

LAL LA, £ Bsydan £ B4 disebut sudut luar

Z Aszdan £ B,
£ Aqdan £ B,
£ Az dan / B,
£ Agdan £ B,
ZA)dan £ B,
Z Arydan £ B,
£ Ajdan £ By
AAzdanéBa.
Sedangkan

Z Aydan /B,
L Aydan £ B,

}

}
b
t

disebut sudut dalam sepihak

disebut sudut dalam berseberangan

disebut sudut luar sepihak

disebut sudut luar berseberangan

disebut sudut sehadap, demikian juga

sebutkan sudut sehadap yang lain. -

. Melukis garis-garis sejajar.

Untuk melukis garis sejajar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1) Dengan mengg

unakan mistar dan penggaris segitiga siku-siku. Untuk melukis

garis melalui sebuah titik sejajar dengan garis yang diketahu.

Diketahui : Garis a dan titik P d, luar a.

Lukis

: Garis b melalui titik P dan sejajar garis a.

Langkah-lanigkah :

a. Impitkan sisi miring penggaris segitiga siku-siku pada garis a.

b. Letakkan mistar rapat pada sisi salah satu sisi siku-sikunya.

¢. Geserlah penggaris segitiga siku-siku, dengan sisi stku-sikunya tetap rapat

dengan mistar sehingga sisi miring segitiga siku-siku melalui titik P.

d. Buatlah garis b sepanjang sisi miring penggaris segitiga.
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Gb.4.3

2) Dengan menggunakan mistar dan jangka,
Langkah-langkah :

a.
b.

C.

Tentukan titik Q pada a

Lukis PQ =k

Diperoleh £ Q = /(a, k)

Dengan pusat Q. lukis sebuah busur Yang memotong kaki sudut Q di titik
R danS.

Dengan pusat P, Lukis busur dengan jari-jari QR sehingga memotong
garis PQ di T.

Dengan pusat T, lukis busur dengan jari-jari RS memotong busur kedua di
uU.

Lukis garis b melalui P dan U, makab || a.

/?é" /57<

Gb.4.4

B. Aksioma dan Teorema Kesejajaran

Aksioma yang berkaitan dengan garis sejajar kita sebut dengan aksioma

kesejajaran yaitu aksioma - 3 yang telah disebut dalam sistem aksioma pada bagian

III yang bunyinya : “Melalui sebuak titik tertentu di luar garis yang diketahui dapat

dibuat tepat satu garis sejajar yang diketahui”,
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Gambar 4.5 menunjukkan titik P dj luar garis a. Dengan menggunakan mistar melaly;
‘titik P dapat dibuat garis-garis yang banyaknya tak hingga. Gari -garis itu semuanya

akan memotong garis a kecuali garis b yang sejajar dengan garis a.

VAR

Gb.4.5
Selanjutnya akan dubuktikan kebenaran dari beberapa teorema tentang garis sejajar,
Teorema kesejajaran :
Teorema - 5 : Jika suatu garis memotong salah satu dari dua garis sejajar, maka
garis tersebut juga memotong garis yang kedua.

Untuk membuktikan teorema tersebut dibuktikan secara tidak langsung sebagai

berikut "
L / e Diketahui : garis a sejajar dengan garis b.
/ P Garis k memotong a di titik P.
b Buktikan : garis k juga memotong garis b.
Gb.4.6
Bukti :
Pernyataan Alasan '
1. Andaikan k tidak memotong b . Ingkaran dari yang akan dibuk-
tikan, '
2. Makak||b. 2. Jika k dan b tidak berpotongan
tentu sejajar. |
3. Garis a dan k melalui titik P 3. Diketahui (definisi 5)
4. Jadi melalui titik P terdapat dua | 4. Dari yang diketahui dan . akibat
garis a dan k yang sejajar dengan pernyataan (2)
garis b.
5. Hal ini tidak mungkin terjadi | 5. Bertentangan dengan aksioma —5
{(pengandaian salah).
6. Akibatnya garis k tentu memo- | 6. Ingkaran dari pemisalan bahwa k
tong b. tidak memotong yang ternyata
salah. |
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Teorema -6

: Jika garis sejajar dengan salah satu dari dua garis sejajar, maka’

garis tersebut juga sejajar garis kedua.

Teorema tersebut dapat dibuktikan secara tidak langsung sebagai berikut :

‘— —a Diketahui : garis a sejajar dengan garis b,

garis k sejajar dengan garis a.

Buktikan : garis k sejajar dengan garis b.

k.
Gb.4.7
Bukti ;
Pemyataan Alasan
1. Andaikan k tidak sejajar b 1. Dibuat ingkaran dari yang
dibuktikan
2. Maka k berpotongan dengan b, 1 2.  Jika k tidak sejajar b ten
misal di P berpotongan
3. Garis a sejajar b 3. Diketahui
4. Karena a sejajar b, dan k| 4. Teorema — 5
' memotong b, maka k memotong
a
5. Hal ini tidak terjadi (pengan- | 5. Bertentangan dengan yang dike-
daian salah), tahui
6.  Akibatnya haruslah k sejagjar | 6. Ingkaran dari pengandaian yang
L dengan b. ternyata salah

Teorema -7

: Jika dua buah garis masing-masing sejajar dengan sebuah garis

yang diketahui, maka kedua garis jtu sejajar.

-—— » k

+— . > a

Diketahui : garis k, dan garis 2 It k

garisb || k

— b Buktikan : garisa || b,

Gb.4.8
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Bukdti :

Pernyataan Alasan

I. garisa| kdank b 1. Diketahui
2. Maka a harus sejajar b 2. Teorema-6

C. Hubungan Sudut-sudut pada Dua Garis Sejajar yang Dipotong oleh Sebuah
Garis (Transversal)

Pada bagian IV.A 2 telah dibahas sudut yang dibentuk oleh dua garis sejajar
yang dipotong oleh sebuah transversal. Hubungan dari sudut-sudut tersebut
dinyatakan dalam teorema-teorema berikut inj :

Teorema — § : Jika dua garis sejajar a dan b dipotong garis ketiga p, maka :
2. sudut-sudut sehadap yang terjadi sama besar.
b. sudut-sudut dalam berseberangan yang terjadi sama besar
¢. sudut-sudut luar berseberangan yang etrjadi sama Besar,
Bukti dari teorema tersebut adalah sebagai berikut ;
Untuk membuktikan teorema 8a, kita ambil sudut-sudut sehadap £ A, dan ~ B pada
gambar 4.8.
Diketahui : garisa || b
Garis p memotong a dan b dititik A dan B.
Buktikan: /A, = ~ B,.

Bukti :

Pernyataan _ Alasan: -

l. Andaikan £ A, % ~ B, Ingkaran dari yang akan dibuktikan
2. Jika £ CBD = £ B, digeser|2. Sifat geseran

hinggaC - C';B—5 A; D - E', '

maka £ B; = / C'AE' dan

AE' || BD atau AE' || b. _ . ) .
Sehingga dalam A terdapat dua 3. Akibat dari yang diketahui dan

garis a || b dan AE! Ilb. pernyataan 2.

foy

(5}
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4. Hal ini tidak mungkin terjadi 4. Bertentangan dengan aksioma — §
5. Jadi haruslah 2 A, =~/ B, 5. Ingkaran dari pengandaian yang
ternyata salah. '

Untuk membuktikan keberan teorema - 8b kita ambil sudut dalam berseberangan
£ Az dan £ B, pada gambar 4.9.

3 /l P Garis p memotong a dan b di titik A dan B.
IRV Buktikan: £ A; = / B,
L2 /1 N -
3784 —*b
‘Gb.4.9
Bukti :
Pernyataan __" Alasan
l. £A;=2 A, l. Z Ajdan £ A, bertolak belakang
2. LA =1£B, 2. Teorema - 8a
3. Maka £ Ay = £ B, 3. Akibat pernyataan 1 dan 2

(transitit)

Untuk membuktikan keberan teorema-8c, kita ambil sudut luar berseberangan Ay

dan £ B; apda gambar 4.10.

/{f Diketahui : garis a || b
A 33 A4l —a Garis p memotong a dan b dititik A dan B.
/ Buktikan: £ A, = # Bs.
Gb.4.10 '
Bukti :
Pernyataan Alasan

L ZA1=27A, l. £ Aydan £ A; bertolak belakang
2. LA3=2B; 2. Teorema—8a

3. Maka £ A=/ B; 3. Akibat pernyataan 1 dan 2
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Teorema — 9 : Jika dua garis sejajar a dan b dipotong garis ketiga p maka :
a. tiap dua sudut dalam sepihak berjumlah 180°
b. tiap dua sudut [uar sepihak berjumlah 180°

Untuk membuktikan kebenaran teorema - 9a kita ambil dua sudut daJam sepihak

£ Aydan £ B,.

p Diketahui : garis a IIb
2/1 . o
Y/ a Garis p memotong a dan b dititik A dan B.
2/1 Buktikan : £ A; + 2 B, = 180°.
- —+ b
3/B4
Gb.4.11

Bukiti :

l Pernyataan ’ Alasan

(1. 2 AI=2B,; I Berdasar teorema 8 (sudut-sudut
sehadap saima besar) .

Z A dan £ Ay berpelurus

Akibat pernyataan 1 dan 2

—

2. LA+ L A= 180°
3. Jadi £ Ay + £ B, = 180°

L2 o

]

Untuk membuktikan keberan teorema — 9b kita ambil dua sudut luar sepihak ~ A,
dan Z B;. Akan dibuktikan LA+ /2 B;=180°
Bukti : Perhatikan gambar 4.11.

Pernyataan Alasan

A= Ay Sifat sudut bertolak belakang
£ B3 =2 B Sifat sudut bertolak belakang

LA+ 2By =180° Teorema - 9a
Jadi £ Ay + £ By = 180° Akibat pernyataan [,2dan3

e
B0~

D. Bebera_pa Contoh
1. Aplikasi numerik dari garis-garis sejajar.
Contoh 1 :

Perhatikan gambar garis-garis sejajar di bawah inj.
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Tentukan nilai x dan v.

2) b) 5 D
75°
xD
65° y°
A B
Gb4.12 : Gb.4.13
Jawab : Jawab :
AB || CD maka, AC | BD maka,
X =120 (sudut-sudut dalam berse- X =75 (teorema — 8b)
berangan besarnya sama) y =65 (teorema — 8a)
y+120=180 (dua sudut dalam se- Jadi nilai-nilai
pihak berjumlah 180°%) x=75y=685.
=y =60
Jadi nilai-nilai x = 120, y =60.
E
c) . [
N 4 > -+ B
Of G r F
c X 100° D
Gb.4.14
Jawab :
CE || DF maka
x+100=180 (dua sudut dalam sepihak)
< x=80
AB || CD maka

£ CGB +x="180 (dua sudut dalam sepihak)
< £ CGB + 80° = 18¢0°

£ZCGB=y° (duasudut bertolak belakang)
< y=100
Jadi nilai-nilai x = 80, ¥ = 100.
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2. Aplikasi aljabar dari garis-garis sejajar,

Contoh 2 :

Tulislah persamaan yang bersesuaian dari gambar di bawah ini dan gunakanlah

persamaan itu untuk menentukan nilaj x dany.

a)
5x°
80 —x)°
Gb.4.15
Jawab ;

5% =80 - x (sudut dalam berse-
berangan)

< 6x =80

< x=135

Jadinilai x = 15

4

Gb.4.17

Jawab :

b)

Gb.4.16
Jawab :
4y +92 = 180 (dua sudut dalam se-
pihak)

X+ 2y =92 (sudut-sudut seha-
dap)
S X+44=92
< X =48

Jadi nilai-nilaj x = 48, y=22. .

X+ty=150 (sudut-sudut dalam berseberangan)

X =2y =30 (sudut-sudut dalam sepihak)

Nilai x dan y dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut :

X+y=150
X—2y=30
3y =120

v=40
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Substitusikan y = 40 pada x + y = 150
Diperoleh : x + 40 = 150

x=110
Jadi nilai x = 110, y =40

Contoh 3 :

Mengapa informasi yang diberikan pada gambar di bawah ini salah ?

.

) /6x°' ”
- /(IOO PN
L&O - 4x)* .
J
(Gb.4.18

Jawab :

Dari gambar di atas diperoleh persamaan
6x = 100+ x (dua sudut sehadap)

< 5x=100

Juga terdapat persamaan
100 +x =180 - 4x
5x =80
x=16........ (2) )
Dari (1) dan (2) diperoleh nilai x yang berbeda.

Jadi informasi tersebut adalah salah.

. Pembuktian pada masalah garis-garis sejajar.

Contoh 4 ;
c Diketahui : AB = BC
F AC || BE
. 13 o Buktikan : BE membagi dua sama ~ DBC
A ° (£B1=4B,).
Gb.4.19
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Bukt; :

hd

.b’u.).l\_)

/_’E4=£E2,ZE| =£E3

A AED kongruen dengan

A CEB, A ABE kongruen dengan
A CED
4D2=£B1,4D|=ZBZ
Maka AB || CD, AD [l BC

Lo

A

Pernyataan Alasan j
. AC|BE 1. Diketahui
- Maka £ B; =~ A 2. Dua sudut schadap sama, akibat ( 3]
LB =/C 5. Dua sudut dalam berseberangan
sama akibat (1)
. LA=/7C 4. Karena AB = BC, maka A ABC
sama kaki
. £B,=£B, atau BE 5. Akibat peryataan (2), (3) dan (4)
membagi dua sama £ DBC
Contoh 5 :
D C Diketahui : segiempat ABCD diagonal
V AC dan BD saling membagi dua sama.
Buktikan : AB || CD,
A ADJBC
Gb.4.20 '
Bukti :
r Pernyataan Alasan 7
1. AC dan BD saling membagi dua | 1. Diketahui
sama
AE=EC,BE =ED Akibat (1)

Sudut bertolak belakang
s.sd.s. dans. sd. s.

Akibat (4)

Dua garis dipotong oleh garis lain,
dengan sudut dalam berseberangan
sama, maka dua garis itu sejajar.
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Latihan 3 :

Perhatikan gambar garis-garis sejajar di bawah ini.

Tentukan besar sudut x, y dan z pada soal no.1 — 6.

a
X _120°

85° X Y/

Tulislah persamaan yvang bersesuaian dari gambar di bawah ini, kemudian

gunakan persamaan itu untuk menentukan nilai x, y (ukuran dalam derajat) soal
no.7-9.
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TP -y“)\‘*'

10. Apakah garis AB dan CD pada gambar di bawah ini sejajar? Berilah alasan

Jjawaban Anda, f
A—r— s —+B
o Gr+lsy)
E <+ f-(100-x" —F

11. Buktikan bahwa besar suaty sudut luar sebuah segitiga sama dengan jumlah dua
sudut dalam yang lainnya.
Diketahui : segiempat PQRS
PQ=RS
PS=QR
Buktikan : PQ || RS
PS|IQR
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13, B _C, D Diketahui : AB = CD
AE|CF

BE| DF

Buktikan : AE = CF.
14, Diketahuia : AC || DB

AE membagi dua sama sudut A
BF membagi dua sama sudut B,
Buktikan : AE || BF.

D

I5. Jika garis yang melalui titik sudut B dari segitiga ABC sejajar dengan AC dan
membagi dua sama sudut yang terbeniuk dari perpanjangan AB. Tunjukkan

bahwa segitiga ABC samakaki.
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BAGIAN V
KESEBANGUNAN DAN KONGRUENSI

A. Dua Bangun Yang Sebangun

Dalam kehidupan sehari-hari banyak dijumpai bangun-bangun yang sama
bentuknya tetapi berbeda ukurannya; antara lain pasfoto seseorang yang dipasang di

kamar tamu dengan pas foto orang yang sama yang dipasang di KTP: gambar

sebatang pohon di layar televisi ukuran 14 inchi dengan gambar pohon itu di televisi

berukuran 20 inchi. Demikian juga hasil dilatasi suatu bangun dengan bangun

asalnya mempunyai bentuk yang sama tetapi ukurannya berbeda.

Gb. 5.1

Bangun-bangun yang bentuknya sama tetapi ukurannya berbeda, disebut
bangun-bangun yang sebangun.

Perhatikan juga pasangan-pasangan bangun yang sebangun pada Gb.5.2
berikut.

42

30

I 20 20

15
((
40 ’ 20 30 42

Gb. 5.2a Gb. 5.2b

Dari contoh gambar bangun-bangun yang sebangun di atas, terlihat bahwa

dua buah bangun yang bersisi lurus disebut sebangun jika memenuhi
berikut

dua syarat
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a. Sudut-sudut yang seletak atau bersesuaidn sama besar,

b. Sisi-sisi yang seletak atau bersesuaian  panjangnya sebanding; artinya
perbandingan panjang sisi-sisi itu sama.

Untuk lebih memahamj pengertian dua bangun yang sebangun perhatikan contoh

berikut.

Contoh 1 :

Apakah setiap dua persegi pasti sebangun ?

Jawab :
Perhatikan persegi ABCD dan PQRS,
b 2 ¢ @) sudut-sudutnya yang seletak sama, yaitu masing-
2 2 masing 90°.
A 2 B
s . R (i1) sisi-sisinya yang seletak sebanding.
B AB:PQ=2:4=1:2
4 4 BC:QR=2:4=1:2
CD:RS=2:4=1:2
P9 . AD:PS=2:4=1:2

Gb.5.3

Karena AB: PQ=BC(C: QR=CD:RS=AD: PS, jadi kedua persegi itu sebangun.
Selanjutnya, dengan cara yang sama, dapat dibuktikan bzhwa setiap dua persegi pasti

sebangun.

Contoh 2 :
Apakah setiap dua segitiga samakaki pasti sebangun ?
Jawab :

Perhatikan tiga segitiga pada Gb.5.4

Gb.3.4

48



Ketiga buah segitiga itu masing-masing berupa segitiga samakaki.

& ABC dan A DEF sudut-sudutnya yang bersesuaian sama; jadi A ABC dan A DEF

sebangun. Sedang A ABC dan A PQR tidak sebangun, karena sudut-sudutnya yang

bersesuaian, antara lain sudut-sudut puncaknya, yaitu £ C dan £ R tidak sama

besarnya,

Cobalah Anda jawab soal-soal latthan berikut.

(%)

Latihan 4

1.

Pada gambar berikut, manakah pasangan bangun yang mungkin sebangun, pasti

sebangun atau pasti tidak sebangun ?

— O

Dua buah persegipanjang masing-masing berukuran 72 cm x 48 cmdan 15 em x

a

10 cm. Jelaskan apakah kedua persegipanjang itu sebangun ?

Dua buah belah ketupat keduanya memiliki sudut lancip yarg besarnya 60°.
Jelaskan apakah kedua belah ketupat itu sebangun ?

Sebuah bingkai pigura ukuran bagian luarnya 75 ¢m » 45 cm. Jika bagian dalam 7
dari pigura itu sebangun dengan bagian luar, sedang lebar bingkai bagian
dalamnya 36 cm, hitunglah panjang dari bingkai bagian dalamnya.

Dapatkah ditentukan mana diantara bangun-bangun berikut yang sebangun 7 .

a. dua segitiga

b. dua trapesium

¢. duajajargenjang

=

dua persegi

e. duasegienam beraturan
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B. Kesebangunan Dua Segitiga
Segitiga  merupakan bangun vang  sangat penting  dalam Keseluruhan
pembahasan tentany geometri. Banvak sekali persoalan tentang bangun-bangun lain
di luar segitiga vang pemecahannyae menjadi febih mudah dengan bantuan tcoremi-
tevrema tertentu lentane segitiga. Sehubungan dengan ite maka kescbangunan dua

segitiga juga merupakan topik pembahosan yang penting.

Dcefinisi ¢
Duw segitiga dikatnian sebangun jika kedna segitiva it berkorespondensi dan
stedur-sicdut bersesuaiun sama besarnya atan panjang sisi-sisinya yang bersesuaion

sebanding.

A ABC yang sebangun dengan & PQR dilambangkan dengan : A ABC ~ A PQR.
Dengan demikian, syarat untuk kesebangunan dua segitiga adalah :

(1) sisi-sisi yang bersesuaian panjangaya schanding ; atau

(i) sudut-sudut yang bersesuaian sama besar,

sadi svarat agar A ABC ~ A POR adalah:

AB_BC Ca

A\ () =

AN PO OR - RP

¢
/\ / atiu
e { (i) L A=20
A K 1

ZB=2Q
Gb.5.S ZLC=/R
(Gambar 5.3)

Perhatikan contol padga Gambar 3.6 berikut.
~ . - -
@ Bandingkan A ABC dan & PQR :
sisi-sisk yang bersesumian panjang-

R nya sebanding:

— H",/n\ Al BC CA 1
A S rm B “}/ 12¢m - =l .

PO QR RP 2

Q Jadi A ABC ~ A PQR.

Jhem
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b. Bandingkan A DEF dan A KLM ;

sudut-sudut yang bersesuaian sama

besar,

L g LD=LK;LE=/L;LF=/M
Jadi A DEF ~ A KLM.
Gb.5.6
Untuk menentukan sisi-sisi dan sudut-sudut yang bersesuaian dapat dilakukan sebagai
berikut:
0] sisi dengan ukuran terpanjang bersesuaian dengan sisi terpanjang pada segitiga
yang lain, yang sedang dengan yang sedang, dan yang terpendek dengan yang
terpendek.

(i) Pasangan sudut yang bersesuaian terletak dihadapan sisi yang bersesuaian.

Cobalah Anda jawab soal-soal latihan berikut:

Latihan 5

l. Tentang A ABC dan A DEF diketahui £ A = 45° »,£B=175_ /D =.45° dan
£ F=60°,
a. Jelaskan apakah A ABC dan A DEF sebangun ?

b. Sebutkan pasangan-pasangan sisi bersesuaiannya, yang panjangnya sebanding.

2. Diketahui A PQR dan A KLM ;PQ=8cm,QR=10cm, PR =12 ¢m, KL=4¢m ;
KM=6cmdan LM =5cm.
a. Apakah A PQR dan A KLM sebangun, jelaskan !

b. Sebutkan pasangan-pasangan sudut yang sama besarnya.

3. Dalam A ABC dan A XYZ diketahui bahwa L A=97°: £/ B =330 3 £ Z =50° dan
£ X =97°
a. Jelaskan apakah A ABC dan AXYZ sebangun ?

b. Tuliskan pasangan sisi-sisi bersesuaiannya.
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4. Segitiga yang sebangun dengan segitiga yang ukuran sisi-sisinya 6 em, 9 cm dan 13
cm adalah segitiga yang panjang sisi-sisinya:

a. 3cm, 4lcm dan 6}-cm
2 2

b. 18cm, 27 cmdan 40 ¢m

¢. 12cm, 18 cm dan 26 cm

5. Dalam A ABC yang lancip dilukis garis tinggi-garis tinggi AD , BE dan CF yang
ketiganya saling berpotongan dititik T. Sebutkan semua pasangan segitiga

sebangun yang terjadi.

C. Perhitungan Panjang Sisi pada Segitiga Sebangun.
Dengan memperhatikan syarat-syarat kesebangunan dua- segitiga, maka
kita dapat menentukan panjang sisi tertentu dari suatu segitiga yang telah diketahui

sebangun dengan sebuah segitiga lain yang diketahui.

Contoh:
c Diketahui: A ABC~APQR. ™
6em AB=50m,AC=6cm,PQ=lOcmdanQR=14cm.
Hitung  :BC dan PR.
A 5cem B
Jawab : A ABC ~ A PQR maka sisi-sisi yang
R letaknya bersesuaian panjangnya sebanding:
14 cm _‘E = E.C_ = C_A
PQ QR RP
A Akibatnya:
P [0cm Q AB BC
PQ QR
Gb.5.7
5 _BC
10 14
BC= ]— x14
BC=7
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PQ PR
5 6
10 PR
SPR=6x 10
PR:@

5
PR =12

JadiBC =7 cm dan PR = 12 cm.

Cobalah Anda jawab soal-soal latihan berikut:
Latihan 6

.
1.

C L
Pada gambar di samping diketahui A ABC
15 cm ) '
10cm dan A KLM
BC=15cm, LM =10 cm dan MK =8 cm.
A B M som K
Hitung : AC
2.
R Pada Gambar di samping diketahui
16 ey S ZRPQ=ZQST; PR =16 cm, QT = 9 om
Sem dan ST =6 cm.
p 0 .
T “9em a. Buktikan A PQR ~ A SQT.
b. Hitung: QR.
3.
C
D, Pada gambar di samping A ABC yang siku-
Sem siku di titik sudut B
A Tem B © AB=12cm, BC =S em dan £ BDA  og°

a. Buktikan A BDC ~ A ABC
b. Hitung : panjang BD
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4. Dalam A ABC, garis tinggi-garis tinggi AD dan BE berpotongan di titik T. -
Buktikan bahwa: TA x TD =TB x TE

5. Dalam trapesium ABCD dengan sisi sejajar AB dan DC, diagonal-diagonalnya
AC dan BD berpotongan di titik T. Buktikan bahwa: TA x TD =TB x TC.

- Kesebangunan Segitiga dan Pérba‘ndingan Ruas-ruas Garis Sejajar pada
Segitiga. _ ) ) _

Jika dalam sebuah segitiga dilukis garis yang sejajar salah satu sisinya dan
memotong kedua sisinya yang lain, akan terbentuk pasangan-pasangan ruas garis
yang panjangnya membentuk perbandingan senilai. Hal ini dapat dijelaskan dengan
kesebangunan segitiga ; karena Jika sebuah segitiga dipotong oleh sebuah garis yang -
sejajar dengan salah satu sisinya maka akan terjadi dua segitiga yang sebangun.
Perhatikan Gb. 5.3,

Gb.5.8

Oleh sebuah garis yang sejajar sisi AB dan memotong sisi-sisi AC dan BC
dititik D dan E terjadilah dua segitiga sebangun yaitu A ABC dan A DEC.
Karena A DEC ~ A ABC, maka berlaku:

€D _CE_DE

CA CB AB
JikaCD=p CE=m DE=x
DA =q EB=n AB=v

54



Maka berarti (perhatikan Gb. 5 .8)

P nm X

p+q " m+n y
Akibatnya:

P m

p+q m +n

Gb.5.9

p(m +n) =m(p + q)
mp+np =mp + mgq

np =mq
p m
q n

Jadi pada sebuah segitiga yang dipotong oleh sebuah garis vang sejajar salah satu

sisinya seperti pada Gb. 5 .9, berlaku;

p. m
q n
X X m
—= atay - =
¥ Dp+q Y m+n

Sifat ini akan sangat membanty dalam perhitungan Panjang ruas-ruas garis sejajar

pada segitiga atau bangun lainnya.

Contoh:

Dalam A ABC yang siku-siku dititik sudut A, diketahui AB = 6 ¢m dan AC =8 cmn.
Titik P terletak pada sisi AB. Jika.Q pada sisi AC, sehingga PQ sejajar BC dan
AP =2 cm ; hitunglah panjang CQ dan PQ. (Perhatikan Gb. 5.10).
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Jawab:
¢ PQ// BC, maka 2 2 AQ
PB_ QC
AP=2
PB=(6-2)=4
AQ=AC-QC=8-QC
: aQ_ap
QC B

Gb.5.10

30C=16

Jadi CQ = 5%—cm

BC = VAB? + AC?

=462 + 82
= 100
=10
P
PQ_AP_PQ_2
BC AB i0 6
PQ_1
m 3
PQ=—l~x10
3
PQ=37{-
J

Jadi PQ = 3% cm
2
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Cobalah Anda jawab soal-soal latihan berikut :

Latihan 7

]

(V¥

5.

3
3
6
9
s 6

356 50
(3)
(4)
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Jelaskan bagaimana menentukan nilai p pada

gambar disamping.

Jelaskan bagaimana menentukan nilai q pada

gambar disamping.

Jelaskan bagaimana menentukan nilai r dan s

pada gambar disamping.

Jelaskan bapaimana menentukan nilai t pada

gambar disamping.

Pada gambar disamping diketahui bahwa
PQ// AB dan RS // AB.

DR:RA=3:4

AP:PB=1:2

Jelaskan bagaimana menentukan nilai dari

. PQ
erbandingan —= .
P g RS



E. Garis Tinggi pada Sisi Miring dalam Sebuah Segitiga Siku-siku.

Jika dalam sebuah segitiga siku-siku dilukis garis tinggi pada sisi
miringnya, maka terjadi pasangan ruas-ruas garis yang panjangnya membentuk
perbandingan seharga. Hal itu karena garis tinggi ke sisimiring menciptakan tiga
segitiga-segitiga yang sebangun.

Perhatikan Gb. 5.11.

C C C
D
& N >
2 N A B
A B A B A

Gb.5.11

Oleh émis tinggi AD, segtiga siku-siku ABC terbagi menjadi dua segitiga
yang sebangun yaitu A ABD dan A CAD. Dengan demikian terdapat tiga segitiga
sebangun, yaitz A ABD, A CAD dan A ABC sendiri.

Dengan membuat pasangan-pasangan segitiga dari tiga segitiga sebangun
tersebut kita dapat menurunkan beberapa rumus berikut.

a. AABD~ACBA

AB _BD
BC AB
AB*=BD x BC

b. AACD~AABC

AC_cD
BC AC
AC*=CDxCB
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AABD~ACAD

Dengan rumus-rumus diatas kita dapat memperoleh kemudahan dalam
perhitungan yang melibatkan sebuah segitiga siku-siku dan garis tinggi pada sisi

miringnya.

Contoh:
| Dalam A PQR yang siku-siku dititik Q dengan
garistinggi QT, diketahui bahwa PT = § c¢m
Q dan RT = 12 cm. Jelaskan bagaimana
menentukan panjang.
a. PQ b. QR
P T R Jawab:
Gbs.1 PT=8cm,RT=12¢em
maka PR =(8 + [2) cm
- PR=20cm
PQ* = PTxPR
=8x20
=160
PQ =460
= 410 ; jadi panjang PQ = 4410 ¢m
QR? =RTxRP
=12 x .20-
=240
QR =240
=415 ; jadi panjang QR = 4415 cm
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Cobalah Anda kerjakan soal-soal latihan berikut.
Latihan 8

I

Dalam A ABC diketahui £ A = 90 dan AD adalah garis tinggi. Jika diketahui
bahwa BC = 8 em dan BD = 4 cm, hitunglah.

a. panjang AB

b. panjang AD

Dalam A DEF yang siku-siku di titik D, DT adalah garis tinggi. Jika diketahui
DT =12 cm dan FT = 16 cm, hitunglah.

a. panjang ET

b. panjang DF

Dalam A PQR yang siku-siku dititik P, diketahui bahwa PS adalah garistinggi.
Jika diketahui bahwa Iuas A PQS =48 cm 2dan QS = 8 cm, hitunglah.

a, panjang PS

b. panjang RS

c. panjang PR

4. Dalam A ABC yang siku-siku dititik A dilukis garistinggi AD. Jika AC dan
AB =40 cm, hitunglah panjang AD.
5.
X Pada gambar di samping diketahui bahwa

KM =30 ecm dan MN = 24 cm.
Hitung:

K N I, a panjang ML
b. panjang KL
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- Penggunaan Sifat Kesebangunan Dua Segitiga

Sifat kesebangunan banyak sekali digunakan dalam pemecahan masalah -
sehari-hari, khususnya dalam masalah pengukuran jarak atau tinggi yang tidak dapat
dilakukan dengan cara pengukuran langsung ; antara lain

(a) pengukuran jarak antara dua tempat atau dua titik yang terhalang oleh bangunan,
sungal atau kelam.

(b) Pengukuran tinggi bangunan atau pohon yang puncaknya sulit dijangkau. (Jika
dalam perhitungan melibatkan panjang bayangan oleh penyinaran dengan sinar
matahari, maka arah berkas sinar matahari itu dianggap sejajar, karena letak
sumbernya dianggap jauh tak berhingga. Hal ini perlu dijelaskan kepada siswa,
dalam proses pembelajarannya).

Contoh:

Untuk mengukur lebar kolam air di bagian

antara titik P dan Q seperti pada Gambar 4.13,

maka dengan alat tertentu dapat ditetapkan titik-

titik A, B, C, D dan E sedemikian rupa sehingga

AD, DB, BE, BP dan CQ dapat diukur dan DE

sejajar dengan BC.

Gb. 5.13

Misal hasil pengukuran menunjukkan bahwa
AD =36 m,DE =91 m, DE = 55,6 m, BP =4 m dan CQ = 7 m ; maka lebar PQ
dapat diperhitungkan sebagai bagiari dari ruas garis BC. Untuk menghitung panjang
BC, maka dibandingkan A ABC dan A ADE. Karena DE sejajar BC (dibuat), maka:
DE_AD

BC AB

BC= 2B, pE
AD

_ (36+91)x55,6
36
_ 127x55,6
36
196,24
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PQ=BC-BP-QC

PQ=196,24-4-7

PQ = 185,24

Jadi lebar kolam air dibagian antara P dan Q sama dengan 185,24 m

Cobalah Anda kerjakan soa-soal latihan berikut.

Latihan 9

1. Dalam usaha menentukan tinggi pohon dihalaman sekolah, dilakukan dengan
peﬁolongan sebuah tongkat lurus sepanjang 144 cm. Kegiatan pengukuran
dilakukan siang hari pada saat matahari bersinar terang. Tongkat diletakkan tegak
lurus permukaan tanah disekitar bayangan dari pohon yang akan diukur
tingginya.
Jika kenyataan hasil pengukuran menunjukkan bahwa panjang bayangan pohon
itu ternyata 5,4 m, sedang panjang bayangan.tongkatnya 96 cm ; berapa meter

tinggi pohon tersebut ?

48

B A
Pada kegiatan pengukuran lebar sungai
54 dilakukan dengan menciptakan gambar
12 . dilokasi pengukuran seperti disamping.

E . . . .
\_’ Jika bilangan-bilangan itu menyatakan
C\, panjang dalam satuan meter ; hitunglah

lebar sungai di bagian antara titik C

dan titik D.

3. Sebuah pchon di siang hari yang cerah mempunyai bayangan sepanjang 24 m,
sedang pada saat yang sama sebuah tiang yang tingginya 3 m mempunyai
bayangan yang panjangnya 2,4 m. Jelaskan bagaimana menentukan tinggi pohon

yang sebenarnva.
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4. Pada sehelai kertas berwarna berbentuk persegipanjang, yang berukuran 30 ecm x
' 40 cm diletakkan sehelai gambar hiasan berbentuk persegi panjang- yang
sebangun dengan bentuk tepi kertas berwarna itu. Di sebelah atas, kiri dan kanan
dari gambar hiasan itu ternyata masih terdapat bagian kertas berwarna masing-
masing selebar 3 cm. Berapakah lebar bagian kertas berwama yang terletak di

bagian bawah yang tidak tertutup oleh gambar hiasan itu.

L

Dua batang pohon x dan y terletak dj
sebelah-menyebelah dari sebuah -

bangunan yang mempunyat halaman yang

.
¥ cukup luas.

Jelaskan langkah yang dapat dilaksanakan untuk menentukan jarak antara kedua
batang pohon yang terhalang oleh bangunan B tersebut. dalam bentuk model

matematika yang mendasarkan pada sifat-sifat kesebangunan segitiga.

G. Bangun-bangun yang Kongruen

Kongruen adalah salah satu Jenis relasi atau hubungan antara dua bangun.
Dua bangun dikatakan kongruen jika sama bentuknya dan sama ukurannya. Dengan
demikian kata “kongruen” dapat dikenakan untuk dua ruas garis, dua sudut, dua
segitiga dan pasangan bangun-bangun geometri yang lain.

Dalam kehidupan manusia dewasa ini, banyak sekali dilibatkan benda-benda
yang kongruen, khususnya bagian-bagian dari suatu peralatan rumah tangga dan
mesin (seperii sekerup), ubin, lampu dan sebagainya. Dengan menggunakan benda-
benda yang kongruen manusia mendapatkan kemudahan dalam memenuhi keperluan
hidupnya. Dengan pcrkataan lain kongruensi atau kckongruenan sebenamya adalah
sesuatu yang sangat akrab dengan kehidupan manusia dewasa ini.

Pada dua bangun yang kongruen, khususnya bangun datar, maka
(1) Unsur-unsurnya yang bersesuaian sama

(i) Luas daerahnya sama.
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H. Dua Segitiga Kongruen dan Penggunaannya.
Definisi : Dua segitiga dikatakan kongruen jika sisi-sisi yang bersesuaian sama
panjang dan sudut-sudut yang bersesuaian sama besar.
Pada Gb.5.14 A ABC dan APQR kongruen dan dilambangkan dengan A ABC =
A PQR, maka

C R
[e] 0
A B P Q
Gb.5.14
(1) PO=AB (i) LP=7ZA
QR=BC ZQ=/B
RP=CA ZR=2C

Meskipun demikian untuk memastikan apakah dua segitiga itu kongruen tidak perlu

kita harus memeriksa kekongruenan ketiga sisinya dan ketiga sudutnya. Atau semua

unsurnya. Untuk memastikan kekongruenan dua segitiga kita cukup menetapkan

kekongruenan dari tiga unsur-unsurnya tertentu, yang dijelaskan dalam syarat-syarat

kekongruenan dua segitiga.

Syarat-syarat kekongruenan dua segitiga :

Dua segitiga kongruen jika

1. Sisi-sisinya yang bersesuaian sama panjang (sis, sisi, sisi)

2. Duasisinya yang bersesuaian sama panjang dan sudut-sudut yang diapitnya sama
besar (sisi, sudut, sisi)

3. Dua pasang sudut yang bersesuaian sama besar dan sisi yang terletak diantara dua

sudut itw sama panjang (sudut, sisi, sudut).
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Perhatikan Gb.5.15, berikut :

/\/\/x
/\AA

A
AA'B'C' =A ABC AP'QR =APQR AK'L'M = AKEM
(sis, sisi, sisi) (sisi, sudut, sisi) (sudut. sisi, sudut)

Gb.5.15
Sifat kekongruenan dua segitiga terutama digunakan untuk menunjukkan atau
membuktikan kesamaan atau kekongruenan dari dua ruas garis, atau dua sudut atay
mungkin juga luas dari dua daerah tertentu.
Dalam pembuktian ini, maka ruas-ruas garis atau sudut-sudut yang akan ditunjukkan
kesamaannya dipandang sebagai salah satu unsur dari dua segitiga yang kongruen.
Contoh 1. Dalam sebuah segitiga samakaki, buktikan bahwa kedua sudut alasnya

sama.

C
Diketahui : A ABC; AC = BC
Dibuktikan: £ A= /B
Bukti : Perhatikan gambar di samping.
A L ) B
Gb.5.16

Diusahakan agar £ A dan ~# B masing-masing mervpakan salak satu sudut dari dua
segitiga. Untuk itu dibuat garis berat CD dari titik puncak C, sehingga terjadi dua
buah segitiga, yaitu A ADC dan A BDC.

Bandingkan A ADC dan A BDC

AC = BC (diketahui)

CD = CD (berimpit)

AD = BD (dibuat)

Maka ADC = A BDC (sisi, sist, sisi)

Akibatnva : £ A = / B (sudut-sudut yang bersesuaian).
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Contoh 2. Dalam sebuah jajargenjang kedua sisi yang berhadapan sama panjang.

Buktikan!
b Diketahui : jajargenjang ABCD
Dibuktikan : AB=DC
AD=BC
A Bukti : yang harus dibuktikan adalah kesamaan dua
ruas garis.
Gb.4.17

Letakkai ruas-ruas garis AB dan DC pada dua segitiga yang berbeda, dengan cara
menarik diagonal BD, sehingga terjadi A ABD dan A CDB.
Bandingkan A ABD dan A CDB

AB || DC (definisi jajargenjang), akibatnya : £ ABD = ¢ CDB (Sudut dalam

berseberangan).

I

AD || BC (definisi jajargenjang), akibatnya : £ ADB = £ CBD (Sudut dalam
berseberangan).

BD = BD (sekutu),

Maka A ABD = A CDB (sudut, sisi, sudut)

Akibatnya :

AB = DC (sisi-sisi yang bersesuaian)

AD = BC (sisi-sisi yang bersesuaian)

Latihan 10

. Dalam A PQR yang samakaki dengan titik puncak R, pada perpanjangan PQ
diettapkan titik A dan pada perpanjangan QP ditetapkan titik B sedemikian
sehingga PB = QA. Buktikan bahwa £ PCB = £ QCA dan CB = CA.

2. Dalam sebuah segitiga samakaki garis-garis tinggi ke kaki-kakinya sama
panjang. Buktikan!

Diketahui A ABC sembarang. Kearah luar dari segitiga ini dilukis segitica

(95}

samasisi ACQ dan segitiga samasisi BCP. Selidiki apakah AP = BQ. kemudian

buktikan jawaban Anda.
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4. Dalam sebuah belah ketupat :
a. kedua diagonalnya saling tegak lurus
b. setiap diagonal membagi dua sama besar sudut yang dilaluinya.
Buktikan! .

5. Dalam jajargenjang ABCD melalui titik sudut B ditarik garis BP yang tegak
lurus pada diagonal AC (titik P pada AC), dan garis DQ yang tegak lurus
diagonal AC (titik Q pada AC). Buktikan bahwa :

a. AQ=BP
b. BP=DQ
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BAGIAN VI
LINGKARAN

Banyak dijumpai disekitar kita benda-benda atau bagian dari benda yang

berbentuk lingkaran.

Mobil Sepeda
Gb.7.1

Lebih-lebih untuk benda-benda yang berputar biasanya dignnakan bentuk

lingkaran. Misalnya roda gigi mesin. roda berbagai jenis kendaraan. Cobalah Anda
bayangkan apa yang akan terjadi jika roda kendaraan tidak berbentuk Imgkaran Dengan
dipilihnya roda berbentuk lingkaran maka akan dapat mempercepat jalannya kendaraan,
menambah kenyamanan dalam kendaraan. Contoh tersebut menunjukkan kegunaan dari
lingkaran yang sangat berfaedah membantu kebutuhan manusia.

Dalam kurikulum matematika SLTP terdapat pokok bahasan tentang lingkaran
yang meliputi pengertian lingkaran, unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas lingkaran,
hubungan sudut dalam lingkaran, garis singgung pada lingkarandan lingkaran dalam serta
lingkaran luar segitiga. Namun pada paket ini akan dibahas hanya beberapa diantaranya

hubungan lingkaran, lingkaran dalam, dan lingkaran luar segitiga.

A. Hubungan Antara Sudut pada Lingkaran.
Sebelum membahas hubungan antara sudut pada lingkaran perlu diingat
kembali pengertian-pengertian tentang : sudut pusat, sudut keliling, sudut dalam

lingkaran dan sudut luar lingkaran.
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1. Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran.

) Gambar 7.2 menunjukkan sebuah lingkaran
dengan pusat P. Sudut yang titik sudutnya
adalah titik pusat lingkaran dan kaki-kaki
sudutnya adalah jari-jari lingkaran tersebut
dinamakan sudut pusat lingkaran.

Pada gambar 7.2 £ APB disebut sudut pusat.

Jika £ APB = «°, maka panjang busur AB

Juga sama dengan «° (derajat busur).

Gb.7.2

Jadi besarnya sudut pusat sama dengan ukuran panjang busur (dalam derajat
husur) diantara kaki-kaki sudutnya.

Akibatnya ada dua sudut pusat yaitu yang menghadap busur besar dan busur
kecil. Untuk sudut pusat yang lebih dari 180° disebut sudut refleks dari sudut
pusat lingkaran tersebut.

Catatan :

Apabila tidak ada keterangan khusus maka yang dimaksud sudut pusat APB
adalah sudut pusat yang menghadap busur kecil AB.

Sudut yang titik sudutnya pada busur lingkaran, scdangkan kaki-kaki sudutnya
adalah tali busur-tali busur lingkaran tersebut, dinamakan sudur keliling
lingkaran. Sudut ACB disebut sudut keliling lingkaran.

Hubungan antara besarnya sudut pusat dan sudut lingkaran yang menghadap

busur yang sama dapat dijelaskan sebagai berikut.
C

Gb.7.3
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Masing-masing segitiga APB, BPC dan APC adalah segitiga samakaki (kaki- -
}'<akinya adalah jari-jari lingkaran tersebut). _
LP1+£P3=360°-L Py ... 6))
Dalam A BPC :
ZP=180°- (£ B+ £Cy)

=180°-2.£ C, (karena £ B, = / Cy)
Dalam A APC :
ZLP3=180°— (L A+ £C))

=180°-2.£C, (karena £ C, = £ A))
LP+ZP3=(180°-22C))+(180°- 2/ C))

=360°-2(L Cy+ £ Cy)
=300°-2£C ..., (ii)

Dari (i) dan (ii) diperoleh :
360°- £ P,=360°-22C =:é(180° -£0)
Sehingga L P, =2 / C
Jadi ;
Dalam sebuah lingkaran besar sudut keliling sama dengan setengah kali besar
sudut pusat yang menghadapi busur yang sama.
Akibatnya sudut keliling yang berdiri pada sebuah garis tengah suatu lingkaran
besarnya adalah 90°. c

Gb.7.4



2. Sudut antara Dua Talibusur : Sudut dalam Keliling Lingkaran dan Sudut Luar
' Keliling Lingkaran.
Dua talibusur sebuah lingkaran dapat berpotongan di dalam lingkaran atay
perpanjangannya berpotongan di luar lingkaran.

Gambar 7.5 menunjukkan suatu lingkaran
dengan pusat P, dengan dua talibusur AB dan
CD yang berpotongan di E di dalam
lingkaran tersebut. Sebingga terbentuk sudut-
sudut : £ AED, £ DEB, # BEC dan £ ACE.

Sudut-sudut tersebut disebut sudut dalam

keliling lingkaran atau sudut keliling dalam.

Gb.7.5

Besarnya sudut datam keliling lingkaran dapat dihitung sebagai berikur,

< AEC = £ EBC + £ ECB ( sudut luar segitiga besarnya sama denganjumlah
kedua sudut dalam yang tidak bersisian)

ZEBC=ZABC=1% /£ APC (besar sudut keliling = % besar sudut pusat).

ZECB=ZACB=% /BPD {besar sudut keliling = ¥ besar sudut pusat).

Jadi Z AEC=% £ APC + % / BPD

< £ AEC =Y (£ APC + £ BPD)

< £ AEC =Y (bs AC + bs BD).

Dengan “emikian

Besar sudut dalam keliling sama dengan setengah jumlah kedua busur di dalam

sudut itu dan sudut yang bertolak belakang.

Gambar 7.6 menunjukkan suatu lingkaran

dengan pusat P, dua talibusur AB dan CD .

berpotengan di. titik Q yang terletak di luat

lingkaran. Sudut antara dua talibusur AR dan

CD yang terbentuk (£ AQC) disebut “sudut

luar keliling lingkaran” atau sudut keliling luar

sebuah lingkaran.

Gb.7.6
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W

Besar sudut luar keliling lingkaran ditentukan sebagai berikut.
£ ABC = £ BQC + £ BCQ (sudut luar segitiga besarnya sama dengan jumlah
kedua sudut dalam yang tidak bersisian).

4 BQC= £ ABC- £ BCQ
=Z£ZABC- £ BCD
=% ZAPC~Y £ BPD (sudut keliling besarnya sama dengan ¥; sudut
=} (bs AC - bs BD) pusatnya)

Jadi £ BQC = % (bs AC - bs BD).

Dengan demikian :

Besar sudut luar keliling lingkaran sama dengan setengah selisih kedua busur di

dalam sdut itu (busur yang besar dikurangi busur yang kecil).

Sudut-sudut dalan; Segmen yang Sama.

2 ' Sudut keliling ACB, AEB, AFB, bagaimana
bila yang menghadap segmen (tembereng)
yang sama (vang diarsir) AB, dikatakan
sudut-sudut dalam segmen yang sama {yang
diarsir adaleh segmen yang dihadapi setiap

sudut keliling tersebut).

Gb.7.7

Mengingat sifat bahwa besar sudut pusat vang menghadap busur yang sama,
maka besar £ ACB= 2 ADB =/ AEB =/ AFB=Y% / AOB.
Jadi diperoleh sifat : '

Sudut-sudut dalam segmen yang sama besarnya adalah sama.
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4. Jumlah Sudut-sudut yang Berhadapan dalam Segiempat Talibusur.

' Jika titikk A, B, C dan D terfetak pada -
lingkaran, dan jika dihubungkan talibusur

AB. CD dan AD maka akan terjadi

segiempat, segiempat yang terjadi ini disebut

segiempat siklis (yaitu segiempat yang titik

sudutnya terletak selingkaran) atau segiempat

talibusur.

Gb.7.8

Dari gambar di atas, diperolel: :
Z AOC + Z refleks AOC = 360°
L ABC =Y. £ refleks AOC (menghadap busur ADC)

LZADC =% £ AOC (menghadap busur ABC)
£ ABC+ £ ADC =¥ (£ refleks AOC = £ AQC)
=Y. 360"
=180°

Berdasar uraian di atas, kesimpulan :
Jumlah dua sudut yang berhadapan dalam segiempat siklis {talibusur) besarnya
180°.
Contoh :
Dalam sebuah lingkaran yang berpusat di O ada talibusur AB dan CD
berpotongan di T di luar lingkaran. Sedangkan AD memotong BC di titik P. lika
busur kecil BD = 30° dan £ APC = 60°, Hitunglah besar busur AC, besar sudut
luar keliling yang terjadi oleh AB dan CD, besar £ ADC dan besar £ ABC,
Penyelesaian : -
Diketahui : lihat gambar 7.9

AB memotong CD di T

AD memetong BC di P

bs BD =30°, £ APC = 60"

73



Ditanyakan : !. bs AC
2. ZATC
3. £ADC
4. £ ABC

Gb.7.9

Jawab : _ o
I. £ APC adalah sudut dalam keliling lingkaran, jadi berlakulah
< APC =" (bs AC + bs BD)
60° =% (bs AC + 30%)
Jadi bs AC = 120° - 30° = 90°.
2. £ ATC adalah sudut luar keliling lingkaran, jadi berlakulah
ZATC = Y4 (bs AC - bs BD)
=% (90° - 30°)
=30°
Jadi £ ATC = 30°.
3. £ ADC adalah sudut keliling lingkaran, jadi berlakulah
LADC=% £ ADC
£ AQC =bs AC=9(°
Jadi £ ADC = ¥4 x 90% = 45°
4. £ ABC adalah sudut keliling lingkaran, jadi berlakulah
ZABC =% ZA0C = % x 90° = 45°,
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Latikan 15

1.

5]

[PF}

tn

Pada suatu lingkaran dengan pusat O terdapat titik-titik A, B, dan C. Tentukan

a. besar £ AOB jika / ACB = 38°

b. besar 2 ACB jika £ AOB = 52°

¢. besar sudut (refleks) AOB jika Z ACB = 1 15°

Sautu lingkaran dengan pusat O, pada busurnya terdapat titik-titik K. M, N
sedemikian hingga OM = MN = ON, tentukan :

a. sudut pusat dan sudut keliling yang menghadapi busur kecil MND

b. sudut pusat dan sudut keliling yang menghadap busur besar MKN

Pada suatu lingkaran, talibusur AB sejajar dengan talibusur XY, talibusur AY dan
BX berpotongan di Z. Jika « AZB = 120°, hitunglah besar sudut-sudut yang

terbentuk.

“Pada suatu segiempat siklik ABCD. talibusur AC dan BD berpotongan di E,

sedemikian sehingga AB = § cm, BE=6cm, AE=35cm, dan CD = 12 cm.

a. buktikan segitiga ABE dan CDE similar (sebangun)

b. hitung panjang EC dan ED

Pada suatuy segiempat talibusur TRQS, TQ dan RS berpotongan di P, jika TP = 6

¢m, QP =4 cm dan PR = 8 ¢m maka hitunglah panjang PS.

Pada suatu lingkaran, sudut keliling MKG besamya sama dengan sudut keliling

GKH, jika talibusur MH dan KG berpotongan di N, maka -

a. buktikan A MKN dan A GKH sebangun

b. sebut pasangan segitiga yang sebangun lainnyva

Pada A ABC, garis tinggi-garis tinggi AD, BE dan CF berpotongan di H.

a. Jjelaskan mengapa AEHF merupakan segiempat talibusur, kemudian carilah
dua segiempat lainnya yang seperti AEHF.

b. jelaskan mengapa B, F » E, dan C merupakan titik-titik konsiklik, (terletak pada
suatu lingkaran) kemudian carilah sépera.ngkat titik-titik yang lain.

¢. dimanakah letak pusat lingkaran-lingkaran dapat kamu buat melalui keenam
perangkat titik-titik konsiklik tersebut.

AOB adalah diameter suatu lingkatan yang berpusat di O, sedangkan ACB adalah

sudut keliling. Jika besar sudut ACO adalah 34° maka tentukan besar sudut BAC.
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B. Lingkaran Dalam Segitiga
' Telah kita ketahui bahwa ketiga garis bagi suatu segitiga bertemu di satu titik,
' misalnya titik T, yang jaraknya ketiga sisi segitiga tersebut adalah sama.

Jika dibuat sebuah lingkaran dengan T sebagai titik pusat lingkaran dan jarak
dari T ke sisi segitiga sebagai jari-jari, maka lingkaran tersebut akan menyinggung
ketiga sisi segitiga itu. Lingkaran itulah yang disebut lingkaran dalam segitiga, dan
segitiga itu sendiri disebut segitiga luar.

Cara untuk melukis lingkaran dalam suatu segitiga adalah dengan langkah-
iangkah sebagai berikut ; ' R
Diketahui : A ABC
Lukis : Lingkaran dalam A ABC
Lukisan

Langkah-langkah :

1. Lukis AD; garis bagi £ BAC

2. Lukis BE; garis bagi £ ABC

3. Tentukan titik potong AD dan BE, namakan T

4. Lukis garis £ melalui T tegak lurus AB

5. Tentukan titik potong garis ¢ dengan AB,
namakan F

6. Lukis lingkaran dengan titik pusat T dan jari-jari =
TF

7. Diperoleh lingkaran yang menyinggung sisi AB,
BC dan AC.

GB.7.11

Bukiti :

AD garis bagi < BAC

BE garis bagi £ ABC

AD dan BE berpotongan di T, maka T berjarak sama terhadap AB, BC dan AC.
Berarti T adalah pusat lingkaran yang menyinggung sisi-sisi AB, BC dan AC. Jari-

Jari lingkaran dalam pada segitiga ABC tersebut sama dengan TF yaitu jarak dari T
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ke sisi segitiga ABC, yang panjangnya dapat ditentukan berdasarkan teorema berikut
ini.

Teorema :

Jari-jari lingkaran dalam suatu segitiga sama dengan luas

segitiga itu dibagi dengan setengah keliling,

Atau dikatakan : r = = dimana r = jari-jari
s

L = luas segitiga
s = seiengah keliling segitiga

=k(a+b+c)

Diketahui :

. A ABC dengan sisi-sisinya a, b, dan ¢

L =1Iuas A ABC
Gb.7.12 Buktikan :
L
r = —
s

Bukti :

Perhatikan Gb.7.12 di atas.

Luas ABTC=Yaxr

Luas AATC=Y% bxr

Luas AATB=Ycxr

Luass AABC=Yaxr+%bxr+¥cxr

L=%(a+b+o)r

L =sr
r= L (terbukti)
s

Catatan :

Dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan hal ini sering digunakan

rumus luas segitiga L = /s(s—a)(s—b)(s—c) .
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{Coba Anda buktikan rumus tersebut)

Peiunjuk :

s=l(atb+ec)

Buatlah t, garis tinggi dari titik sudut A ke s1si BC.
Dengan dalil Pythagoras didapat :

\/bz—tg + c2_t§ =a

V‘bz.—tg =a—yc? —tg

- Kuadratkan kedua ruas sehingga diperoleh

Qa\/cz —tf =22 -p? +c?

Kuadratkan sekali lagi persamasa ini sehingga diperoleh :

4a%c2 —4azta:Z = (a2 ~b? +c2)2

Karena ! a.t, = L maka 2at, = 4L, maka diperoleh ;

161 = 4a%c? - (a2 - b2+ (22

Uraikan ruas kanan sehingga :

16L%=(a+b+c)a—b+ c)b-a+c)b+a-—cq).

Kére_na at+b+c=2s,maka-a+b+c= 2(s — a) dan seterusnya.

Sehingga 161.% = 16s(s —a)(s - b)(s - c), akhimya dapat diperoleh rumus luas segitiga
tersebut.

Contoh 1 :

Tentukan panjang jari-jari lingkaran dalam sebuah segitiga sama sisi, dengan panjang
sisi 8 cm.

Penyelesaian :

Diketahui :

Lihat Gb.7.13

A& ABC sama sisi, AB = 8 cm.

Ditanyakan :

Panjang jari-jari lingkaran A ABC (r).
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Jawab :
AABC sama sisi, maka AB=BC=AC =8 ¢cm.
(Ingat garis berat sama dengan garis tinggi dan sama dengan garis bagi).
Perhatikan A ADC, siku-siku di D.
CD?=AC? - AD?
=8 -4
=64 16
=48

CD =48 =43

. 1
CD merupakan garis berat, maka TD = -CD.
D
™5 I ~ 4 “ as ™y 4 ~
D= :.4\/: = ?\/:, maka diperolehr = TD = ?\E
’ 2 bl ) 2

Jadt panjang jari-jari lingkaran dalam A ABC adalah :«Ecm.
J

Contoh 2 :

Sebuah segitiga panjang sisi-sisinya adalah 13 cm, 20 em dan 21 cm. Hitunglah
panjang jari-jari lingkaran dalamnya, dan hitung juga panjang bagian-bagian sisi yang
terbagi oleh titik-titik singgung lingkaran dalam.

Penyelesaian :

Diketahui :

Lihat Gb.7.14

AC=13cm

AB=20cm

BC=2lcm

Ditanya :

T A D20 a) Panjang jari-jari lingkaran dalam ()
b) Panjang : AD, DB
BE, EC
AF, FC

Gb.7.14
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Jawab :
2) AC=13, AB =20, BC =21, maka
s='%(13+20+21)=27

Luas segitiga ABC, L = \/s(s —a)(s-b)s—c)

= J27(27 =13)}27-20)27-2D

= V27.14.7.6 = 1576 =126
L 126 .2

r="=222_42

s 27 3
Jadi panjang jari-jari lingkaran dalam A ABC adalah 4-§cm.

b) Misalkan AD = x, maka DB =20 - x
AD=AF=x,makaFC=13 -x
DB =BE =20 —~x, maka EC = 2] —(20-)=1+x
FC = EC sehingga diperoleh
13-x=1+x

2x =12
X=6
Maka diperoleh :
AD=x=6
DB=20-x=20-6=14
BE=DB=14
EC=21-14=7
AF=x=6
FC=13-6=7
Jadi AD=6cm; DB =14 cm
BE=14¢m,EC=7cm
AF=6¢m, FC=7c¢m
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C. Lingkaran Luar Segitiga
‘ Dengan memperhatikan bahwa ketiga sumbu dari A ABC ialah k, £ dan m
yang bertemu di satu titik O, berarti bzhwa Jarak OA = OB = OC. Maka Jika dibuat
suatu lingkaran dengan pusat O dan jari-jari R = OA = OB = OC, maka lingkaran it

melalui titik-titik sudut A ABC. Lingkaran ini disebut lingkaran A ABC. (Gb.7.15).

Gb.7.03

Panjang jari-jari lingkaran luar ( R) dari suaty segitiga dapat ditentukan berdasarkan
teorema berikut :

Teorema :

Panjang jari-jari lingkaran luar suatu segitiga
sama dengan hasil kali ketiga sisi-sisinya

dibagi oleh 4 kali luas segitiga jtu.

Atau dinyatakan dalam bentuk R = %bL_c dimana a, b, ¢ merupakan sisi-sisi dari A

ABC dan L menyatakan luas daerah A ABC. Kebenara.n dari teorema tersebut dapat
dibuktikan sebagai berikut :
C Diketahui :
A ABC dengan sisi-sisinya a, b dan c.
R R = jari-jari lingkaran luar A ABC.
L = luas daerah A ABC.

A
P\, / Buktikan :
abc

E R=—I.
4L
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Bukti ;
Perhatikan Gb.7.16 di atas.
Deari titik C ditarik garis tinggi CD = te.
Tarik diameter CE sehingga CE = 2R.
Perhatikan A ACD dan A ECB.
£ DAC = £ BEC (sudut keliling menghadap busur sama)
£ ADC = £ EBC = 90° (CE diameter, B pada lingkaran O).
Maka A ACD sebangun dengan A ECB.
Akibatnya CE: BC=CA : CD

2R:a=b:t
R=20
2t,

Karena L = ¥ .t. . ¢, maka 2te.c=4L.

Sehingga diperoleh : R = aﬁ_ﬁ (terbukti).

Karena juas daerah A ABC adalah L dimana L = Js(s-a)(a~ b)s—c) , maka rumus

d: atas dapat dinyatakan sebagai :

abc

R=
4,s(s—a)(s - b)(s—c)

Contoh 1 ;
Diketahui : A ABC dengana =13 cm b = 20 c¢m, dan ¢ =21 cm.
Ditanya : panjang jari-jari lingkaran luar A ABC (R).
Jawab :
R= a—b-g;s=1/z(l3 +20+21)=27
4L
13.20.21
42727 -13)(27 - 20)(27 - 21)

_ 132021

4176

_ 13.20.21 .

4126

Jadi panjang jari-jari lingkaran luar A ABC adalah 12,5 cm.

?
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Latihan 16.

1.

2

[9%]

w

Tentukan nilai x pada gambar berikut ini

Tentukanlah nilat
aj x,jikav=9cm

.. R
by y.jikax - 23 em

19 cm

Diketab«t & ABC siku-siku di A. Buktikan bahwa diameter lingkaran dalam A
~ABC sama dengan b + ¢ —a.

Diketahui segitiga samakaki alasnya a dan kaki-kakinya b. Hitunglah panjang
Jari-jari lingkaran [uar segitiga itu.

Hitunglah panjang jari-jari lingkaran luar dari segiliga samasisi, jika sisinya a.
Buktikan bahwa pada segitiga siku-siku, panjang jari-jari lingkaran luarnya
adalah setengah dari hypotenusanya (sisi miring}

Sebuah segitiga siku-siku, sisi siku-sikunya adalah 6 cm dan 8§ cm. Hitunglah
panjang jari-jari lingkaran luarnya.
Diketahui A ABC dengan AB = 88 cm, BC = 105 cm, dan AC = [37 cm.

Hitunglah panjang jari-jari lingkaran luar A ABC.
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BAGIAN VIII
PENUTUP

Uraian pada paket ini semoga dapat memperdalam pengetahuan guru dalam
geometri, terutama pada materi yang dirasakan sulit bagi siswa maupun guru itu sendiri
karena adanya materi-materi yang diturunkan dari materi SMU ataupun adanya materi-
materi geometri yang tidak tercantum pada kurikulum sebelumnya.

Pada pembelajaran lukisan bangun geometri hendaknya dilaksanakan secara
‘konsekubn menurut rambu-rambu melukis agar dapat memiliki nilai lebih yaitu
menumbuhkeinbangkan sikap positip dalam bekerja yaitu sikap hati-hati, sistematis,
bersih, rapi, dan cermgt,

Pengembangan Nnteri-materi geometri yang tercantum pada kurikulum 1094
tetapi belum tercakup pada buku paket, perlu untuk dipahami agar wawasan guru Jebih
luas sehingga memperlancar proses petrhelajaran geometri.

Materi yang tercantum pada paket ini masih perlu untuk dikembangkan sendirt

oleh guru acuan atau referensi yang diantaranya tertulis dalam daftar pustaka paket ini.
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